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BUPATI Gunungkidul Sunar-
yanta memerintahkan Dinas
Pendidikan setempat melakukan
penanganan serius terhadap DA,
oknum guru SD di Kepanewonan
Wonosari yang diduga melakukan
pelecehan seksual pada siswinya.
“Jika ditemukan adanya bukti agar
diberikan sanksi berat sampai de-
ngan pemecatan...”.

Di dalam filosofi Jawa, ‘guru’
adalah digugu lan ditiru. Namun
tindakan oknum guru DA itu jelas
tidak bisa ditiru karena bukan ha-
nya pelanggaran namun juga
amoral. Apalagi dia memang su-
dah mengakui perbuatannya,
membuat pernyataan penye-
salan, pernyataan meminta maaf
dan tidak akan mengulangi.
Sekolah memberi sanksi pindah
mengajar di kelas lain. Kebijakan
yang membuat membuat com-
plain banyak pihak, karena sanksi
tidak berdampak efek jera. (KR
11/2).

Kasus amoral dan biadab ini
menyusul pemberitaan media me-
ngenai ketua remaja masjid di
Kawasan Sleman yang
melakukan pencabulan. Mirisnya,
pencabulan terhadap anak lelaki
di bawah umur tersebut baru
terungkap, padahal sudah di-
lakukan sejak 2013. Kian miris,
perbuatan AS warga Gamping
Godean tersebut ada yang di-
lakukan di masjid, saat korban ter-
tidur. (KR, 7/2).

Dua kasus kejahatan seksual
yang terungkap di DIY, awal 2023
hanya sedikit dari pelbagai kasus
kekerasan seksual yang dialami
anak-anak. Ketua  Dewan
Federasi Serikat Guru Indonesia
(FSGI) Retno Listyarti dalam kete-
rangan tertulis 2 Januari 2023
yang dikutip media mengungkap
adanya 117 pelajar korban keke-
rasan seksual tahun 2022. Dari
jumlah itu, 17 kasus diproses se-
cara hukum dengan korban, 2
pelajar SD, 3 (SMP), 2 (SMA) dan
5 (pesantren). Dari 19 pelaku di
satuan pendidikan tersebut,
73,68% adalah guru.

Yang menjadi terasi miris, kisah
di DIY ini juga menunjukkan bah-
wa korban pelecehan seksual ju-
ga bisa dialami korban anak lelaki
dengan pelaku lelaki. Dan keja-
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Ciptakan Ruang Aman Anak dari Kekerasan Seksual.

hatan seksual ini juga terjadi di
sekolah, masjid dan tentu tidak
sedikit yang terjadi di rumah.
Artinya kejahatan seksual yang
mengancam anak-anak sangat
mungkin terjadi di mana saja, de-
ngan korban siapa saja. Sedang
pelakunya? Bisa adalah orang-
orang yang dekat atau dikenal
korban : guru, ketua komunitas
remaja, tokoh masyarakat, selain
tentu orang tua dan saudara.
Realita yang menunjukkan, se-
makin tidak ada ruang yang aman
bagi anak-anak karena kejahatan
seksual mengancam dimana-
mana.

Pasal 19 Konvensi Hak Anak
versi Anak menyebutkan : tiap
anak berhak mendapat penga-
Suhan yang layak, dilindungi dari
kekerasan, penganiayaan dan
pengabaian. Artinya, menjaga
anak-anak dari kekerasan terlebih
kekerasan seksual, adalah kewa-
jiban bukan hanya orang tua.
Negara bahkan waijib hadir de-
ngan pelbagai kebijakan yang
berpihak untuk keamanan dan
kenyamanan anak. Bukan hanya
regulasi, namun juga anggaran
sebagai komitmennya mem-
berikan pelayanan dan melindun-
gai perempuan dan anak. Hanya
fact sheet UNICEF ‘Perlindungan
Anak’ menyebutkan, anggaran
pemerintah didedikasikan untuk
melindungi anak-anak dari keke-
rasan hanya kurang dari 0,1%
dari total anggaran.

Anak adalah masa depan.
Maka menciptakan ruang aman
dari kekerasan seksual terhadap
anak yang harus menjadi kebu-
tuhan dan diprioritaskan, ketika
predator anak mengintip anak di-
mana-mana. Sikap dan perilaku
yang terus melanggengkan keke-
rasan terhadap anak, harus dita-
ngani melalui inisiatit perubaan
social dan perilaku. Bagi DIY, ini
saatnya memberi makna pada rai-
han penghargaan Daerah Ra-
mah Perempuan dan Layanan
Anak (DRPLA). Berpredikat Kota
Pendidikan, Kota Budaya bahkan
Kota Pariwisata, DIY layak menja-
di percontohan menciptakan ru-
ang aman dari kekerasan seksual
terhadap anak. Semua demi ma-
sa depan terbaik bagi anak. O-f
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KETIKA viral aksi kejahatan di
titik nol km Yogya, semua seakan
tergugah. Bukan hanya warga
Yogya namun juga teman-teman
yang berada di luar kota Yogya.
Cobalah tengok WhatsApp Grup
(WAG) yang heterogen apalagi
grup teman kuliah Anda, bila
Anda pernah berada di salah
satu perguruan tinggi di DIY.
Alumni yang kini menyebar, se-
bagian tentu masih merasa han-
darbeni Ngayogyakarta
Hadiningrat.

Maka di WAG tersebut akan
mucnul pelbagai pertanyaan :
“Kok bisa, aksi kejahatan di dekat
Gedung Negara / Gedung Ke-
presidenan?”. Atau : “Bukankah
di dekat situ ada pos polisi?” ke-
mudian lagi : “Bukankah itu dekat
dengan kawasan Malioboro yang

Magnet Titik Nol Kilomenter Yogya

ramai?” dan lainnya. Pertanyaan
yang terlontar bernada tidak per-
caya. Soal pos polisi, mungkin
yang sudah lama tidak melihat
perlu diketahui, di kawasan terse-
but pos polisi sudah dibongkar
dan tidak ada lagi.

Magnet serta pesona titik nol
kilometer memang luar biasa.
Semua melihat, aksi kejahatan ini
sangat merusak citra Yogya se-
bagai kota pelajar, kota wisata.
Apalagi, selfie atau welfie di titik
nol kimometer sekarang sedang
sangat trend. Bersyukur, pelaku
sudah tertangkap dengan cepat.
Dan kian bersyukur, pascakejadi-
an kejahatan, tidak memengaruhi
orang berwisata di titik nol. Salah
satu ikon Yogya. O-d

*) Tatik, Sumber Banjarsari
Surakarta

UIN Sunan Kalijaga dan Simpul Keragaman

DI ERA kepemimpinan Prof Al
Makin, terasa perubahan signifikan
terkait atmosphere akademik yang di-
bangun di UIN Sunan Kalijaga. Sebagai
sosok yang meresapi dan melakoni di-
mensi keragaman dalam kehidupannya,
keragaman menjadi kata kunci. Ia turut
memengaruhi setiap kebijakan dan pro-
gram yang diekspresikan dalam
kepemimpinannya.

Dalam beberapa tahun ini, Prof Al
Makin menjadikan keragaman sebagai
pemandu arah kebijakan akademik dan
non-akademik yang berlangsung di
UIN Sunan Kalijaga. Baginya keraga-
man merupakan melting pot tempat
bersemainya setiap perbedaan. Tak
heran, bila selama ini, sebagaimana
ditegaskan dalam karyanya yang
berjudul ‘Keragaman dan Perbedaan:
Budaya dan Agama dalam Lintas
Sejarah Manusia’ (141: 2016) perbe-
daan diinternalisasi sebagai titik pijak
berkarya dan berdharma di setiap lan-
skap civitas akademika UIN Sunan
Kalijaga. Perbedaan adalah sebuah
potensi untuk merajut titik temu dari
sekian aliran, pendapat, pandangan,
mazhab untuk saling menghormati
dan menghargai.

Doktor Kehormatan
Dalam ilmu biologi, penekanan ker-
agaman dikenal sebagai cara

pemupukan biodiversity dalam kehi-
dupan. Langkah ini penting dilakukan
karena dalam kehidupan terdapat corak
keanekaragaman hayati. Seperti gen,
spesies, mikro-organisme, ekosistem,
dan proses ekologi yang saling berhu-
bungan dan membutuhkan keterlibatan
antarunsur untuk bisa tumbuh dan
berkembang agar membentuk sistem
kehidupan.

Meminjam istilah Peter L Berger, be-
gitu urgennya keragaman maupun bio-
diversity sebagai ‘the scared canopy’ da-
lam kehidupan, maka UIN Sunan
Kalijaga senantiasa menginisiasi
kegiatan-kegiatan lokal, nasional, dan
internasional yang menekankan pada
dimensi keragaman. Termasuk salah
satu agenda besar yang berlangsung
Senin (13/2). Hari ini, UIN Sunan

Fathorrahman Ghufron & Arifah Khusnuryani

Kalijaga akan memberikan doktor ke-
hormatan (doctor honoris causa) kepada
tiga komunitas keagamaan yang selama
ini mempunyai kiprah dan peran yang
kuat dalam menyuburkan dimensi ker-
agaman dalam kehidupan berbangsa
dan bernegaranya.
Nahdlatul

Ulama (NU),

Muhammadiyah sebagai kakak tertua
yang berada dalam satu perguruan ide-

ologis dengan NU, dan Nasrani yang se-
lama ini turut berkontribusi bagi
tegaknya Republik Indonesia meru-
pakan tiga komunitas keagamaan yang
dipandang sebagai pilar keragaman.
Bahkan bersama komunitas lain yang
berada dalam satu nafas pergerakan,
ketiga komunitas tersebut menjadi tu-
lang punggung Indonesia dalam meng-
hargai perbedaan sekaligus mengede-
pankan perdamaian.

Dari rekam jejak yang sudah diper-
ankan ketiga komunitas, tidak terlalu
berlebihan bila UIN Sunan Kaliaga
akan mendaulat beberapa tokoh di tiga
komunitas sebagai penerima doktor ke-
hormatan. Ketiga nama itu ialah KH
Yahya Chalil Staquf (selaku Ketua
Umum PBNU), dr Sudibyo Markus (se-

laku Ketua PP Muhammadiyah periode
2005-2010) dan Cardinal Miguel Angel
Ayuso Guxot (selaku Presiden Badan
Kepausan untuk Dialog Lintas Agama
dan Vatikan).
Menjembatani Pesan
Dalam kaitan ini, penganugeraan
doktor kehormatan kepada ketiga tokoh
tersebut menjadi momentum relasional
yang bisa menjembatani pesan moral
‘kebersamaan kemanusiaan dalam
perbedaan i perbedaan kemanusiaan
dalam kebersamaan’ di ruang publik..
Setidaknya, melalui ketiga tokoh
yang selama ini menjadi panutan
dan teladan masyarakat, pesan
moral tersebut bisa menggelinding
dan bersama-sama dikawal ke berba-
gai lapisan kelompok sosial. Sehing-
ga, melalui sinergitas peran penye-
maian pesan moral yang dilakukan
berbagai simpul masyarakat, maka
keragaman yang sudah ditakdirkan
sebagai fitrah kehidupan akan tum-
buh subur seiring dengan menguat-
nya kehendak kemanusiaan untuk
berbeda dalam kebersamaan dan
sekaligus bersama dalam perbedaan.
Semoga, penganugerahan doktor
kehormatan kepada tiga tokoh di tiga
komunitas tersebut menjadi inspi-
rasi. Sekaligus meroketnya kepak
sayap perdamaian di Indonesia dan
berbagai penjuru dunia. O-f
*) Fathorrahman Ghufron,
Wakil Dekan bidang 3 Fak Saintek
UIN Sunan Kalijaga
*) Arifah Khusnuryani,
Wakil Dekan bidang 2 Fak Saintek
UIN Sunan Kalijaga)
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Pernikahan Dini di DIY

PERKAWINAN pada dasarnya diar-
tikan sebagai ikatan sah secara lahir
batin antara seorang lelaki - perempuan
sebagai suami istri yang bertujuan untuk
membentuk rumah tangga yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan YME
(UU No 1 Tahun 1974-Pasal 1). Batas
usia minim untuk seorang pria dan wani-
ta melaksanakan perkawinan adalah 19
tahun yang hal ini sudah diatur dalam
Undang-undang Perkawinan 16 tahun
2019 pasal 7 yang sebelumnya diatur da-
lam Undang-undang No 1 Tahun 1974.
Jika seorang lelaki dan perempuan yang
menikah di bawah usia 19 tahun maka
dapat dikategorikan dalam nikah dini.

Dampak buruk dari pernikahan di
bawah umur yang utama dari segi kese-
hatan. Bayi dari perempuan hamil yang
usianya di bawah 20 tahun lebih rentan
meninggal dalam 28 hari pertama diban-
dingkan dengan bayi yang lahir dari Ibu
yang berusia 20-29 tahun. Selain itu
rentannya bayi terhadap stunting, dan
risiko berat badan bayi lahir rendah
(BBLR) pun kerap terjadi. Dampak bu-
ruk yang kedua adalah urusan rumah
tangga. Orang tua yang masih masuk da-
lam kategori anak-anak secara psikologis
belum stabil emosinya sehingga lebih
rentan terhadap perilaku kekerasan da-
lam rumah tangga (KDRT). Anak dalam
usia di bawah 19 tahun seharusnya ber-
ada di ruang-ruang sekolah untuk
meningkatkan pengetahuan dan ketram-
pilan.

Nikah dini dari sisi ekonomi juga ber-
kaitan. Orang tua yang belum memiliki
pekerjaan atau bekerja dengan upah ren-
dah menyebabkan ancaman keberlanju-
tan dari sisi keluarga. Kebutuhan keluar-
ga yang tidak terucukupi utamanya
urusan pangan akan berpengaruh pada
kebutuhan gizi Ibu dan bayi yang sangat

Anif Muchlashin

membutuhkan gizi ekstra pada 1.000
hari pertama kehidupan (HPK). Gizi bu-
ruk dan stunting sebagai akhir dari ceri-
ta, dan orangtua yang tidak bisa meng-
atasi masalah ekonomi keluarga lebih
rentan masuk dalam lingkaran keluarga
miskin.
Dispensasi

Berdasarkan data dari KUA Kemenag
DIY, pada tahun 2022 terjadi 556 orang
yang menikah dengan dispensasi itu ter-
diri dari 188 orang laki-laki dan 368
orang perempuan. Angka tahun 2022
cukup turun jika dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Pada tahun 2020 se-
banyak 948 kejadian. Sedangkan pada
tahun 2021 turun menjadi 757 kejadian.

Berdasar Susenas yang dilakukan
BPS 2020 posisi DIY dalam angka nikah
muda berada di 2 terendah na-

usia 21 tahun, laki-laki 25 tahun. Umur
yang ditetapkan ini telah dirasa mampu
mengarungi kehidupan baik dari sisi ke-
sehatan maupun dari segi emosionalnya.
Program PUP ini juga sudah diinte-
grasikan dengan program keluarga se-
cara nasional berencana yang diharap-
kan dapat menurunkan pertumbuhan
penduduk.

Upaya PUP ini tentu tidak bisa hanya
dilakukan pemerintah, tetapi perlu upa-
ya masyarakat. Berdasarkan data dari
BPS anak perempuan yang menikah di
bawah umur lebih dominan. Sehingga
masyarakat yang memiliki anak perem-
puan harus lebih di jaga agar dapat me-
wujudkan cita-citanya sebelum akhirnya
memutuskan untuk berkeluarga.

*) Anif Muchlashin, Tim Koordinasi
Penanggulangan Kemiskinan Daerah-
Bappeda DIY, Satgas Stunting-BKKBN

sional setelah DKI Jakarta
yakni berada di angka 1,83.
Angka ini cenderung turun di
tahun 2018 sebanyak 6,02, dan
tahun 2019 3,06. Pencapaian

baik ini harus dapat diperta- | Turki
hankan  secara  kolektif. -- Saling membantu yang sedang kena
Pengadilan Tinggi Agama DIY musibah

menyebutkan sebagian besar
penyebab perkawinan di bawah
umur dikarenakan perilaku re-
maja yakni kehamilan yang ti-
dak dikehendaki (KTD). Karena
itu perlu upaya terpadu untuk
mencegah perkawinan anak
salah satunya dengan upaya
pendewasaan usia perkawinan
(PUP).

PUP adalah salah satu upaya
dalam  peningkatan  usia
perkawinan pada perempuan

nal

Indonesia kirim bantuan kemanusiaan ke

BP2MI dorong mahasiswa jadi Pekerja
Migran Indonesia
-- Tentu yang dikirim pekerja profesio-

Bengawan Solo meluap, warga mengungsi
-- Semoga segera teratasi

Fojok KR

seskesk

ek

Bezass

iklankryk13@gmail.com.

Medaubatan Rakyat

Penerus: Dr H Soemadi M Wonohito SH (1985-2008), dr H Gun Nugroho Samawi ( 2011-2019) Penasihat: Drs HM Idham Samawi. Komisaris Utama: Prof Dr Inajati Adrisijanti. Direktur Utama: M Wirmon Samawi SE MIB.
Direktur Pemasaran: Fajar Kusumawardhani SE. Direktur Keuangan: Imam Satriadi SH. Direktur Umum: Yuriya Nugroho Samawi SE MM MSc. Direktur Produksi: Baskoro Jati Prabowo SSos.

Pemimpin Umum: M Wirmon Samawi SE MIB. Pemimpin Redaksi/Penanggung Jawab: Drs H Octo Lampito MPd. Wakil Pemimpin Alamat Percetakan: Jalan RayaYogya - Solo Km 11 Sleman Yogyakarta 55573, Telp (0274) - 496549 dan (0274) - 496449. Isi di luar tanggung-
Redaksi: Drs H Ahmad Luthfie MA. Ronny Sugiantoro SPd, SE, MM. Redaktur Pelaksana: Primaswolo Sudjono SPt, Joko Budhiarto, Mussahada,
Drs Widyo Suprayogi. Manajer Produksi Redaksi: Ngabdul Wakid. Redaktur: Dra Hj Fadmi Sustiwi, Dra Prabandari, Benny Kusumawan, Drs
H Hudono SH, Drs Swasto Dayanto, Husein Effendi SSI, Hanik Atfiati, MN Hassan, Drs Jayadi K Kastari, Subchan Mustafa, Drs Hasto Sutadi,
Muhammad Fauzi SSos, Drs Mukti Haryadi, Retno Wulandari SSos, H M Sobirin, Linggar Sumukti, Daryanto Widagdo, Latief Noor Rochmans.

Fotografer: Effy Widjono Putro, Surya Adi Lesmana. Grafis : Joko Santoso SSn, Bagus Wijanarko. Sekretaris Redaksi: Dra Hj Supriyatin.
Pemimpin Perusahaan: Fajar Kusumawardhani SE. Kepala TU Langganan: Drs Asri Salman, Telp (0274)- 565685 (Hunting)
Manajer Iklan: Agung Susilo SE, Telp (0274) - 565685 (Hunting) Fax: (0274) 555660. E-mail: iklan@kr.co.id, iklankryk23@yahoo.com,

Langganan per bulan termasuk ‘Kedaulatan Rakyat Minggu'... Rp 90.000,00, Iklan Umum/Display...Rp 27.500,00/mm klm, Iklan Keluarga...Rp
12.000,00 /mm klm, Iklan Baris/Cilik (min. 3 baris. maks. 10 baris) . Rp 12.000,00 / baris, Iklan Satu Kolom (min. 30 mm. maks. 100 mm) Rp 12.000,00
/mm klm, Tklan Khusus: Ukuran 1 klm x 45 mm .. Rp 210.000,00, (Wisuda lulus studi D1 s/d S1, Pernikahan, Ulang Tahun) e Tklan Warna: Full Colour
Rp 51.000,00/ mm klm (min. 600 mm klm), Iklan Kuping (2 klm x 40 mm) 500% dari tarif. Iklan Halaman I: 300 % dari tarif (min. 2 klm x 30 mm, maks.
2 klm x 150 mm). Iklan Halaman Terakhir: 200% dari tarif . Tarif iklan tersebut belum termasuk PPN 10%

Alamat Kantor Utama dan Redaksi: Jalan Margo Utomo 40, Gowongan, Jetis, Yogyakarta, 55232. Fax (0274) - 563125, Telp (0274) - 565685 (Hunting)

SIUPP (Surat Izin Usaha Penerbitan Pers) No. 127/SK/MENPEN/SIUPP/A.7/1986 tanggal 4 Desember 1990.
Anggota SPS. ISSN: 0852-6486.
Penerbit: PT-BP Kedaulatan Rakyat Yogyakarta, Terbit Perdana: Tanggal 27 September 1945.
Perintis: H Samawi (1913 - 1984) M Wonohito (1912 - 1984).

Jjawab percetakan

Ritonga.

Alamat Homepage: http:/www.kr.co.id dan www.krjogja.com. Alamat e-mail: naskahkr@gmail.com. Radio : KR Radio 107.2 FM.
Bank: Bank BNI - Rek: 003.0440.854 Cabang Yogyakarta.

Perwakilan dan Biro:
Jakarta: Jalan Utan Kayu No. 104B, Jakarta Timur 13120, Telp (021) 8563602/Fax (021) 8500529. Kuasa Direksi: Ir Ita Indirani. Wakil Kepala
Perwakilan: Hariyadi Tata Raharja.
Wartawan : H Imong Dewanto (Kepala Biro), H Ishaq Zubaedi Raqib, Syaifullah Hadmar, Muchlis Ibrahim, Rini Suryati, Ida Lumongga

Semarang : Jalan Lampersari No.62, Semarang, Telp (024) 8315792. Kepala Perwakilan: Budiono Isman, Wakil : Isdiyanto Isman SIP.
Banyumas : Jalan Prof Moh Yamin No. 18, RT 7 RW 03 Karangklesem, Purwokerto Selatan, Telp (0281) 622244. Kepala Perwakilan: Ach
Pujiyanto SPd, Wakil : Driyanto.
Klaten : Jalan Pandanaran Ruko No 2-3, Bendogantungan Klaten, Telp (0272) 322756. Kepala Perwakilan : Sri Warsiti.

Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd, Wakil : Asrul Sani.

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562. Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo, Wakil: Wuragil Dedy TP

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.




